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The purpose of this research is to improve learning outcomes of implementations
of the Project Based Learning (PjBL) model. The research method used is
collaborative classroom action research using Kemmis and M.c. Taggart model.
Data collection techniques used were observation, test, and documentation. The
research subjects were off class I11-A with 20 students at SD Negeri Polisi 2
Bogor. The results of the research show that the success of applying the Project
Based Learning (PjBL) model can improve student learning outcomes. This is
evidenced by the learning completeness of classical in cycle I students reached
40% with an average value of 69.5. At the same time, the completeness of students
learning outcomes classically in cycle 11 has increased to 90% in cycle Il. The
results of this study are expected to provide new knowledge about the influence
of innovative and creative learning models, also can improve student learning
outcomes.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar dengan

menerapkan model Project Based Learning (PjBL). Metode penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan kelas Kolaboratif (PTKK) dengan
menggunakan model Kemmis dan M.c. Taggart. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian tidakan kelas terdiri dari observasi, tes, dan dokumentasi.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 111-A SD Negeri Polisi 2 Bogor yang
berjumlah 20 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
menerapkan model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan ketuntasan belajar siswa secara klasikal
pada siklus I mencapai 40% dengan nilai rata-rata sebesar 69.5. Sedangkan
ketuntasan hasil belajar siswa secara Klasikal pada siklus Il mengalami
peningkatan dibandingkan pada siklus 1 menjadi 90%. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru mengenai pengaruh model
pembelajaran yang inovatif dan kreatif, serta dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
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1. PENDAHULUAN

Kurikulum yang digunakan di sebagian besar sekolah pada saat ini didasarkan pada UU No. 20
Tahun 2003 Pasal 1 ayat 19, yang menyatakan bahwa sekolah harus fokus pada proses pembelajaran
yang berpusat pada siswa, menggunakan pola pembelajaran pencarian aktif, dan diperkuat dengan model
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan serta jenis materi yang dipelajari siswa. Kebijakan
pendidikan di Provinsi Jawa Barat fokus pada peningkatan kualitas pendidikan dasar, peningkatan
kualitas sarana dan prasarana sekolah, dan peningkatan kompetensi serta kesejahteraan guru maupun
tenaga kependidikan. (Sangganagara, 2021). Untuk mewujudkan kebijakan pendidikan tersebut, perlu
peningkatan pembelajaran dan mutu pendidikan yang terdapat di sekolah. Unsur pertama untuk
peningkatan pembelajaran di sekolah yang dapat meningkatkan mutu pendidikan adalah guru.

Menurut Peraturan Daerah Kota Bogor Nomor 13 Tahun 2012 Pasal 29 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan menyatakan bahwa guru pada setiap satuan pendidikan bertanggung jawab
untuk meningkatkan serta mengembangkan kualifikasi dan kompetensi akademik, sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni saat ini. Secara keseluruhan, kebijakan pendidikan
di Kota Bogor mengenai guru sudah diterapkan di SD Negeri Polisi 2 Kota Bogor karena salah satu
kebijakan sekolah yaitu meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran dan melengkapi sarana media pembelajaran untuk dapat meningkatkan kompetensi guru.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 11l1-A SD Negeri Polisi 2 Kota Bogor,
didapatkan fakta faktual hasil belajar siswa dilihat dari ketiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Berdasarkan aspek kognitif, ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran Matematika
materi satuan waktu di kelas I11-A SD Negeri Polisi 2 Kota Bogor masih banyak yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 75. Sedangkan berdasarkan aspek psikomotorik,
siswa belum mengikuti pembelajaran sesuai dengan pengelolaan kelas yang diarahkan oleh guru dan
belum terbiasa menampilkan hasil karya produk setelah proses kegiatan pembelajaran. Selain itu dari
aspek afektif, siswa terkesan lebih pasif dan cenderung kurang memahami akan materi yang diajarkan
oleh guru. Selain itu dalam proses pembelajaran juga, guru belum menerapkan model pembelajaran
yang inovatif karena belum memahami sintak-sintak model pembelajaran.

Dengan proses pembelajaran seperti itu menyebabkan hasil belajar siswa lebih rendah, maka dari
itu perlu adanya perubahan pada saat proses pembelajaran dari segi model yang digunakan oleh guru
agar siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Solusi mengatasi pembelajaran siswa kelas I11-
A SDN Polisi 2 Kota Bogor adalah dengan menerapkan model Project-Based Learning (PjBL) yang
diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Model
Project Based Learning (PjBL) yaitu model pembelajaran di mana masalah digunakan sebagai langkah
awal dalam mempelajari informasi baru. Hal ini didasarkan pada pengalaman aktivitas kehidupan yang
nyata (Fahrezi et al., 2020). Model Project Based Learning (PjBL) yaitu proses pembelajaran yang

menekankan pada pembelajaran melalui proyek, yang membantu siswa untuk dapat lebih memahami
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masalah dan belajar dari berbagai disiplin ilmu (Pratiwi et al., 2018). Penggunaan model Project Based

Learning (PjBL) diharapkan dapat memberi kesempatan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
membangun empat pilar pembelajaran, karena pemahaman siswa dapat meningkat (learning to know)
melalui proses bekerja ilmiah (learning to do) yang dilakukan secara kolaboratif (learning to live
together), sehingga kemandirian belajar pada siswa akan tercapai (learning to be) (Hartini, 2017).
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di kelas I11-A, model ini sangat cocok diterapkan pada
proses pembelajaran mata pelajaran Matematika di kelas 111-A.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti Trismiyati, Tahun 2021, FKIP PGSD Universitas
Widya Dharma Klaten. Dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 11l SDN 1 Trucuk Kabupaten Klaten Tahun
Pelajaran 2020/2021”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan
Kelas, yang meliputi dua siklus pembelajaran dari kompetensi dasar yang sama. Dalam penelitian ini
melibatkan 24 orang siswa sebagai populasi. Pada siklus I, penerapan model pembelajaran project based
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari nilai rata-rata kelas 54,58 menjadi 70,83 dan jika
dilihat dari pencapaiaan KKM nilai ini sudah mencapai KKM. Kemudian pada siklus Il, nilai rata-rata
siswa meningkat lagi menjadi 82,5. Nilai tersebut sudah mencapai KKM dan telah mencapai target
dimana lebih dari 75% siswa memperoleh nilai lebih dari 70,00. Berdasarkan hasil perbaikan
pembelajaran Matematika materi satuan waktu di kelas I11 SDN 1 Trucuk Kecamatan Trucuk Kabupaten
Klaten dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika materi satuan waktu melalui penerapan model
pembelajaran Project Based Learning pada siswa kelas 11l SDN 1 Trucuk Kabupaten Klaten tahun
pelajaran 2020/2021 meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, penliti merasa sangat tertarik untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dan memperbaiki proses pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model Project Based Learning
(PjBL) pada mata pelajaran Matematika materi satuan waktu kelas I11-A SD Negeri Polisi 2 Kota Bogor
Semester 2 tahun pelajaran 2022/2023.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas melalui
rancangan penelitian sebagai berikut:
2.1.  Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTKK) yang dilakukan di kelas
I11-A SD Negeri Polisi 2 Kota Bogor. Tahapan dalam penelitian tindakan kelas kolaboratif ini meliputi
perencanaan, pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini menggunakan model spiral

yang dikembangkan oleh Kemmis dan M.C. Taggart, seperti pada gambar berikut ini.
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Gambar 1. Model Spiral Penelitian Kemmis dan Mc. Taggart

2.2.  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 yaitu pada bulan
Februari-Maret 2023. Penelitian dilaksanakan di kelas I1I-A SD Negeri Polisi 2 Kecamatan Bogor
Tengah Kota Bogor. Alasan pemilihan siswa kelas I1I-A SD Negeri Polisi 2 karena pada proses
pembelajaran di Kelas Il1-A terdapat beberapa permasalahan yang berakibat pada hasil belajar siswa

yang masih banyak di bawah KKM.

2.3.  Subjek Penelitian
Subjek dalam kegiatan Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTKK) ini adalah siswa kelas 111-
A SD Negeri Polisi 2 Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah

20 orang, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan.

2.4. Prosedur

Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri dua tahap, yaitu tahap pertama sebagai langkah
menemukan permasalahan di sekolah untuk dilakukan perbaikan. Kemudian tahap kedua yaitu sesuai
dengan tahapan yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart dimulai dari perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi.
2.4.1. Tahap pertama

Tahap pertama penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa kegiatan diantaranya: (1)
Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada proses pembelajaran di sekolah; (2) Menganalisis

permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran; (3) Menetapkan materi ajar yang akan diteliti; (4)
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Menyusun Kisi-Kisi soal dan instrumen penelitian; dan (4) Mengonsultasikan instrumen dan soal kepada
tim ahli (expert judgement).
2.4.2. Tahap Kedua

Tahap kedua penelitian berupa: (1) Pelaksanaan penelitian siklus I; dan (2) Pelaksanaan penelitian

siklus I1.

2.5. Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen yang

digunakan adalah lembar observasi dan lembar tes siswa.

2.6. Teknik Analisis Data

Analisis data hasil penelitian tindakan kelas dengan statistik deskriptif (statistik sederhana) yaitu
analisis data sederhana, hasil presentasi dimasukkan ke dalam kriteria interpretasi skor menurut skala
Likert. Teknik analisis data: (1) Hasil observasi penilaian proses pembelajaran (kinerja guru), (2) Hasil
observasi penilaian sikap siswa, (3) Hasil observasi penilaian keterampilan siswa, (4) hasil observasi
penilaian hasil belajar siswa. Kategori penilaian dengan skala Likert rentang 81-100 dengan interpretasi
sangat baik, 61-80 dengan interpretasi baik, 41-60 dengan interpretasi cukup, 21-40 dengan interpretasi
kurang baik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Desain dan Mekanisme Penelitian Tindakan Kelas
3.1.1. Refleksi Awal

Kegiatan memberikan tes untuk mengetahui dan mendapatkan data awal sebelum penelitian.
3.1.2. Perencanaan

Perencanaan merupakan kegiatan yang disusun sebelum penerapan model Project-Based
Learning (PjBL) dalam pembelajaran untuk meningkatkan proses dan hasil belajar materi satuan waktu
pada siswa kelas I11-A SD Negeri Polisi 2 Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor. Kegiatan perencanaan
disusun berdasarkan hasil refleksi setelah melakukan observasi. Tahap perencanaan berisikan
penyusunan perangkat pembelajaran, lembar observasi, dan berdiskusi dengan observer mengenai
pelaksanaan penelitian.
3.1.3. Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk melaksanakan rencana yang telah
disusun dengan dibantu oleh observer. Pada setiap siklus dilakukan sebanyak satu pertemuan. Langkah-
langkah yang dilakukan dimulai dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut disesuaikan dengan tahap-tahap model Project-Based Learning
(PjBL).
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3.1.4. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati efektivitas pelaksanaan proses pembelajaran (kinerja
guru), aktivitas siswa, serta interaksi siswa dan guru. Observasi dilakukan oleh observer dengan
menggunakan lembar observasi.
3.1.5. Refleksi

Pada dasarnya refleksi merupakan kegiatan analisis dan evaluasi atas semua informasi yang
diperoleh dari kegiatan observasi. Tahapan ini merupakan pengkajian hasil data yang telah diperoleh
saat observasi oleh peneliti dan pembimbing. Refleksi berguna untuk memberi makna terhadap proses
dan hasil belajar. Refleksi dilakukan oleh peneliti yang bertindak sebagai guru model untuk mengetahui
kekurangan-kekurangan pembelajaran. Hasil refleksi didiskusikan dengan observer untuk

merencanakan pembelajaran pada siklus berikutnya.

3.2.  Hasil dan Pembahasan Penelitian Siklus |

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Polisi 2 Kota Bogor dengan subyek penelitian siswa kelas
I11-A. Peneliti melakukan pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus | yang dilaksanakan pada hari
Selasa tanggal 21 Februari 2023 pukul 10.00 — 11.30 WIB.

Berdasarkan hasil observasi didapatkan fakta faktual bahwa banyaknya siswa yang belum
mengikuti pembelajaran sesuai dengan pengelolaan kelas yang diarahkan oleh guru dan belum terbiasa
menampilkan hasil karya produk setelah proses kegiatan pembelajaran. Selain itu juga siswa terkesan
lebih pasif dan cenderung kurang memahami akan materi yang diajarkan oleh guru.

Tabel 1. Hasil Observasi Perubahan Perilaku Siswa Siklus |

Indikator Perilaku Siswa Jumlah Siswa Presentase
Kemampuan memecahkan masalah 10 50%
Keterampilan kolaborasi 12 60%
Partisipasi aktif di kelas 11 55%
Kerjasama 14 70%
Kedisiplinan 14 70%
Tanggungjawab 13 65%

Data tersebut, menunjukkan bahwa perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
sangatlah bervariasi. Siswa yang memiliki kemampuan memecahkan masalah sebesar 50%.
Keterampilan kolaborasi sebesar 60%. Partisipasi aktif siswa di kelas sebesar 55%. Kerjasama dan
kedisiplinan siswa saat diskusi kelompok di kelas sangatlah tinggi yaitu masing-masing sebesar 70%.
Tanggungjawab siswa dalam menyesaikan tugas yang diberikan guru sebesar 65%.

Perilaku siswa yang mengganggu aktivitas proses pembelajaran disebut off task, sedangkan
perilaku siswa yang mendukung proses pembelajaran secara efektif disebut dengan on task. Untuk lebih

jelasnya silahkan perhatikan diagram histogram dibawah ini.
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Gambar 2. Perilaku Off Task dan On Task pada Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |

Gambar tersebut menunjukan bahwa dalam proses pembelajaran di kelas pasti terdapat siswa
yang menunjukan perilaku tidak mendukung proses pembelajaran (off task). Contoh perilaku off task
yang ditunjukkan diantaranya tidak membantu kelompok dalam menyelesaikan proyek (tidak
bertanggung jawab), mengganggu kelompok lain yang sedang menyelesaikan proyek dengan cara
berjalan-jalan (tidak disiplin), tidak berpikir dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru
(tidak memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah), tidak bisa melakukan kerjasama dengan
teman kelompok saat menyelesaikan tugas (tidak memiliki keterampilan kolaborasi), membuat
kegaduhan di kelas sehingga siswa yang lain pun terganggu saat proses pembelajaran, cenderung
pendiam tidak membantu kelompok dalam menyelesaikan proyek, serta cenderung asyik sendiri dengan
dunianya. Namun, dalam proses pembelajaran juga terdapat siswa yang mendukung proses
pembelajaran (on task). Contoh perilaku on task yang ditunjukan yaitu menjadi tutor sebaya untuk
menjelaskan materi yang belum dipahami oleh teman kelompoknya, mempunyai sikap kepemimpinan
dalam mengatur teman-teman kelompoknya dalam menyesaikan proyek (tanggungjawab), mengatur
teman-teman kelompoknya untuk menyelesaikan proyek tepat waktu (disiplin) dan dapat membangun
kerjasama dalam menyelesaikan proyek (keterampilan kolaborasi).

Selain observasi perilaku siswa, peneliti juga melakukan observasi peningkatan keterampilan
siswa setelah penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada siklus | disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 2. Hasil Observasi Peningkatan Keterampilan Siswa Siklus |

Aspek Keterampilan Jumlah Siswa Presentase
Prosedur 9 45%
Sikap 10 50%
Ketepatan 11 55%

Data tersebut, menunjukkan bahwa keterampilan yang ditunjukan oleh siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran sangatlah bervariasi. Siswa yang membuat proyek sesuai dengan prosedur sebesar
45% sedangkan 55% siswa menyelesaikan proyek tidak sesuai dengan prosedur. Siswa yang bersikap
baik selama menyusun proyek yang diberikan oleh guru sebesar 50%. Siswa yang menyusun proyek
yang diberikan oleh guru dengan tepat sebesar 55% sedangkan 45% tidak tersusun dengan tepat dan

rapih.
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Pada akhir siklus | dilakukan tes evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran.
Adapun hasil rekapitulasi kemampuan siswa pada siklus | disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus |

Komponen Jumlah
Jumlah Siswa 20
Siswa yang sudah tuntas 8
Siswa yang belum tuntas 12
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 50
Ketuntasan 40%

Berdasarkan tabel di atas, ketuntasan belajar siswa hanya berkisar 40% atau 8 dari 20 siswa. Nilai
tertinggi diperoleh 2 siswa dengan nilai 100. Sedangkan nilai terendah diperoeh 5 siswa dengan nilai
50.

3.3. Hasil dan Pembahasan Siklus 11

Berdasarkan hasil perolehahan pada siklus I dilakukan kegiatan refleksi yang menunjukan belum
memberikan peningkatan dalam hasil belajar siswa. Sehingga penelitian tindakan kelas ini dilanjutkan
pada siklus I1. Hasil perubahan perilaku siswa pada siklus Il disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4. Hasil Observasi Perubahan Perilaku Siswa Siklus 11

Indikator Perilaku Siswa Jumlah Siswa Presentase
Kemampuan memecahkan masalah 19 95%
Keterampilan Kolaborasi 20 100%
Partisipasi aktif di kelas 16 80%
Kerjasama 20 100%
Kedisiplinan 18 90%
Tanggungjawab ] 20 ] 100%

Data tersebut, menunjukkan bahwa peningkatan perubahan perilaku siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran sudah cukup baik dan efektif. Siswa yang memiliki kemampuan memecahkan
masalah meningkat dari 50% menjadi 95%, atau dari 10 menjadi 19 siswa. Siswa yang memiliki
keterampilan kolaborasi menunjukkan presentasi sempurna yaitu 100%, atau meningkat sebanyak 8
siswa dari siklus sebelumnya. Partisipasi aktif siswa di kelas meningkat dari 55% menjadi 80%.
Kerjasama yang ditunjukkan siswa saat diskusi kelompok menunjukan presentase sempurna yaitu 100%
dengan peningkatan sebanyak 6 siswa dari siklus sebelumnya. Kedisiplinan meningkat dari 70%
menjadi 90%. Tanggungjawab siswa dalam menyesaikan tugas yang diberikan guru menunjukkan
presentase sempurna yaitu 100%, atau meningkat sebanyak 7 siswa dari siklus sebelumnya.

Pada siklus Il juga masih terdapat perilaku siswa yang belum mendukung proses pembelajaran

(off task). Untuk lebih jelasnya silahkan perhatikan diagram histogram dibawah ini.
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Gambar 3. Perilaku Off Task dan On Task pada Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |1

Berdasarkan gambar tersebut, proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan lebih efektif,
dikarenakan siswa menunjukan perilaku on task. Contoh perilaku on task yang ditunjukan
memperhatikan guru saat sedang menjelaskan (disiplin), tidak jalan-jalan saat saat menyelesaikan
proyek yang diberikan oleh guru, menyelesaikan semua tugas yang diberikan oleh guru
(tanggungjawab), mempu membangun kerjasama dengan baik bersama teman kelompok (keterampilan
kolaborasi), serta cepat tanggap dalam menyelesaikan malah yang diberikan oleh guru (keterampilan
memecahkan masalah). Namun, masih ada siswa yang menunjukan perilaku off task tetapi tidak
mendominasi seperti pada pembelajaran di siklus 1. Perilaku off task yang ditunjukan lebih mengarah
malas membantu teman kelompoknya saat menyelesaikan proyek karena tidak nyaman dengan teman-
teman kelompoknya (tidak bertanggung jawab dan tidak memiliki keterampilan kolaborasi) serta tidak
membantu kelompok dalam memecahkan masalah karena siswa tersebut kurang fokus saat
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi pelajaran sehingga kurang bisa memecahkan
masalah dalam pembelajaran.

Selain observasi perilaku siswa, peneliti juga melakukan observasi peningkatan keterampilan
siswa setelah penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada siklus Il disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 5. Hasil Observasi Peningkatan Keterampilan Siswa Siklus 11

Aspek Keterampilan Jumlah Siswa Presentase
Prosedur 19 95%
Sikap 16 80%
Ketepatan 18 90%

Data tersebut, menunjukkan bahwa keterampilan yang ditunjukan oleh siswa mengalami
peningkatan dari siklus sebelumnya. Siswa yang membuat proyek sesuai dengan prosedur meningkat
menjadi 95% atau dari 9 siswa menjadi 19 siswa, karena pada proses pembelajaran siklus Il ini siswa
membuat proyek sesuai petunjuk. Siswa yang bersikap baik pada saat menyusun proyek meningkat
sebesar 80%. Siswa yang menyusun proyek yang diberikan oleh guru dengan tepat sebesar 90%, karena
pada siklus Il ini siswa membuat proyek dan menyusun dengan tepat dan rapih.

Pada akhir siklus Il dilakukan tes evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran.
Adapun hasil rekapitulasi kemampuan siswa pada siklus Il disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Komponen Jumlah
Jumlah Siswa 20
Siswa yang sudah tuntas 18
Siswa yang belum tuntas 2
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 67
Ketuntasan 90%

Ketuntasan siswa meningkat menjadi 90% atau dari 8 siswa menjadi 18 siswa. Nilai tertinggi
sebesar 100 diperoleh 12 siswa, sedangkan nilai terendah diperoleh hanya 1 siswa dengan nilai 67.

Sebelum penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada proses pembelajaran,
kemampuan hasil belajar siswa tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi didapatkan fakta faktual
bahwa siswa belum mengikuti pembelajaran sesuai dengan pengelolaan kelas yang diarahkan oleh guru
dan belum terbiasa menampilkan hasil karya produk setelah proses kegiatan pembelajaran. Selain itu
siswa terkesan lebih pasif dan cenderung kurang memahami akan materi yang diajarkan oleh guru.

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada silkus I menunjukkan hasil bahwa proses
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan belum meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
perlu dilakukan perbaikan pada siklus Il. Dalam siklus Il ini peneliti mencoba memperbaiki proses
pelaksanaan pembelajaran dengan memberikan proyek yang meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah, keterampilan kolaborasi, kerjasama, dan kreatifitas yang tinggi dalam menyusun dan membuat
proyek. Proyek yang dipilih harus benar-benar membuat siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran,
aktif dalam diskusi, dan menumbuhkan tanggungjawab dalam menyelesaikannya. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Kettanun dalam (Sifa Muhammad et al., 2018) bahwa model Project Based Learning
(PjBL) bertujuan untuk membantu siswa tumbuh secara intelektual dan sosial ketika mereka belajar,
dengan berpartisipasi dalam proses memperoleh pengetahuan dan keterampilan dengan bantuan dari
guru.

Dari data rekapitulasi terlihat bahwa rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan dari siklus |
hingga siklus Il. Peningkatan rata-rata perolehan hasil belajar siswa dari siklus | hingga siklus Il

disajikan dalam gambar berikut.

Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar
Siswa

100 %3

69,5

50

Siklus I = Siklus 2

Gambar 4. Diagram Histogram Peningkatan Hasil Belajar
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Nilai rata-rata siswa dari siklus | hingga siklus Il mengalami peningkatan karena pengaruh dari

penerapan model Project Based Learning (PjBL). Nilai rata-rata siswa pada siklus | sebesar 69,5
meningkat menjadi 93 pada siklus 1l. Menurut (Mahardika et al., 2019) Project Based Learning (PjBL)
adalah model pembelajaran yang membantu siswa belajar tentang dunia di sekitar mereka dengan
mengatur proyek mereka seputar topik dunia nyata. Dengan cara ini, siswa dapat belajar tentang
potongan-potongan informasi berbeda yang membentuk pengetahuan, kemudian menggunakan
keterampilan ini untuk menyajikan informasi dengan cara yang berbeda. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Suparno dalam (Surya et al., 2018) yang menjelaskan bahwasannya model Project Based
Learning (PjBL) merupakan pembelajaran yang diarahkan untuk bekerja kelompok dalam
menyelesaikan proyek bersama. Setelah siswa menyelesaikan proyek, siswa dapat mempresentasikan
proyek tersebut di kelas. Pendapat lain dikemukakan oleh (Ekawati et al., 2019) bahwa pembelajaran
berbasis proyek adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai alat untuk
membantu siswa belajar. Siswa melakukan beberapa eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan
pengumpulan informasi untuk menciptakan hasil yang dapat membantu mereka belajar lebih banyak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andita Putri Surya, Stefanus C. Relmasira, dan
Agustina Tyas Asri Hardini, Tahun 2018 dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kreatifitas Siswa Kelas 111 SD Negeri Sidorejo
Lor 01 Salatiga”, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas siswa karena setiap pertemuan mengalami
peningkatan. Hasil penelitian lain juga didapati oleh Trismiyati, Tahun 2021, dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Project Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas III SDN 1 Trucuk Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2020/2021”, penerapan model pembelajaran
project based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan jika dilihat dari pencapaian KKM
sudah mencapai KKM.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menerapkan model Project Based Learning
(PjBL) untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Matematika materi satuan waktu pada siswa
kelas I11-A SD Negeri Polisi 2 Kota Bogor, dapat memberikan manfaat diantaranya memperbaiki proses
pelaksanaan pembelajaran, memberikan perubahan perilaku siswa, dan meningkatkan keterampilan
siswa yang berdampak pada hasil belajar.

Ketika proses pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model Project Based Learning
(PjBL) siswa menyadari memiliki tujuan dalam menyusun dan menyelesaikan proyek bersama
kelompok, memiliki kemampuan memecahkan masalah, memiliki keterampilan kolaborasi, dan
memiliki kedisiplinan serta tanggungjawab dalam menyelesaikan proyek. Selain itu dapat juga
meningkatkan keterampilan siswa dengan saling meminta, memberikan, dan bertukar ide kreatif, saling
membantu dan berpartisipasi dalam menyelesaikan proyek, sehingga mampu menghargai hasil yang

telah dicapai oleh kelompok.
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4.  SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait penerapan model Project Based Learning (PjBL)
untuk meningkatkan hasil belajar materi satuan waktu dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Penerapan
model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan memperbaiki proses
pelaksanaan pembelajaran. 2) Perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh siswa pada saat proses
pelaksanaan pembelajaran meningkat karena sudah mampu memecahkan masalah, memiliki
keterampilan kolaborasi, berpartisipasi aktif di kelas, memiliki sikap kerjasama, disiplin, dan

tanggungjawab.
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